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ABSTRACT

This research are aimed to verify the influence of management information system,
user participation, clarity of purpose and organizational culture toward the
effectiveness of the regional financial information system in SKPA Provinsi Aceh.
The population in this study are all agencies or departements of Aceh goverment
offices and secretariat totaled 52 SKPA and was choosen randomly into 35 SKPA.
The collecting of data and information needed in this research was done by field
research. The data used is primary data collected directly from the subject of
research by a questionnaire form. The testing of the influences of independent
variables toward dependent variables was done by using multiple regressions
model. The results of this research shows that both partially and simultaneously,
management information system, user participation, clarity of purpose and
organizational culture are significantly influential to the effectiveness of the regional
financial information system in SKPA Provinsi Aceh.

Keywords: effectiveness of the regional financial information system, management
information system, user patrticipation, clarity of purpose, organizational
culture.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh manajemen sistem informasi,
partisipasi pemakai, kejelasan tujuan dan budaya organisasi terhadap efektivitas
sistem informasi keuangan daerah di SKPA Provinsi Aceh. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh dinas/badan, kantor dan sekretariat di pemerintahan
Aceh yang berjumlah 52 SKPA dan dipilih secara acak menjadi 35 SKPA.
Pengumpulan data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan
dengan penelitian lapangan (field research). Data yang digunakan adalah data
primer yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian dalam bentuk
kuesioner. Pengujian pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
dilakukan dengan menggunakan model regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan, manajemen sistem
informasi, partisipasi pemakai, kejelasan tujuan dan budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas sistem informasi keuangan daerah pada SKPA
Provinsi Aceh.

Keywords: effectiveness of the regional financial information system, management
information system, user participation, clarity of purpose, organizational
culture.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi di era globalisasi saat ini semakin
meningkat dan sudah menjadi suatu kebutuhan bagi setiap orang. Teknologi
informasi menjadi sebuah sarana dalam berkomunikasi dan memperluas wawasan
serta pengetahuan (Utami et al., 2015). Sistem informasi merupakan bagian dari
teknologi informasi. Dengan adanya sistem informasi dapat memudahkan setiap
orang dalam mengakses suatu informasi dengan cepat.

Menurut Handayani (2010) Sl (sistem informasi) merupakan suatu kontribusi
dalam meningkatkan nilai tambah bagi suatu organisasi karena dapat meningkatkan
kinerja dan memungkinkan berbagai

kegiatan dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat waktu, dan akurat. Dengan
sistem informasi para pegawai di suatu organisasi dapat menggali dan menyerap
pengetahuan untuk melakukan pekerjaannya atau menyelesaikan permasalahan-
permasalahan dalam pekerjaannya sehingga sistem informasi dapat memberi
dampak terhadap efisiensi organisasi. Sistem informasi sangat penting bagi
kelangsungan organisasi sektor swasta maupun sektor publik.

Pemerintah sebagai organisasi sektor publik harus memiliki sistem informasi
yang andal dan mampu menyediakan informasi yang diperlukan oleh pihak
eksternal dan internal dengan akurat, relevan, tepat waktu, dan dapat dipercaya
(Handayani, 2010). Sistem Informasi Keuangan Daerah merupakan salah satu
sistem informasi yang digunakan oleh pemerintah daerah. Hal ini diperkuat dengan
Peraturan Pemerintah No. 56 tahun 2005 pasal 12 Tentang Penyelenggaraan
Sistem Informasi Keuangan Daerah. Yati (2013) menyatakan sistem tersebut
digunakan sebagai bahan untuk pengambilan keputusan dalam merencanakan,
melaksanakan, dan melaporkan pertanggungjawaban pemerintah daerah. Dengan
demikian, seluruh pemerintah provinsi dan kabupaten/kota diseluruh Indonesia
diharuskan menggunakan sistem informasi keuangan daerah termasuk pemerintah
Aceh.

Penggunaan sistem informasi yang baik pada pemerintah provinsi Aceh akan
membawa dampak terhadap penerapan dan efektivitas dari sistem tersebut.
Efektivitas suatu sistem merupakan sejauh mana tujuan yang ditetapkan dapat
tercapai dari suatu kumpulan sumber daya yang diatur untuk mengumpulkan,
memproses, dan menyimpan data elektronik kemudian mengubahnya menjadi
sebuah informasi yang berguna serta menyediakan laporan formal yang dibutuhkan,
baik secara kualitas maupun waktu (Utami et al., 2015).

Menurut Mardiasmo (2004:31) sistem informasi keuangan pemerintah daerah
yang lemah menyebabkan pengendalian internal lemah dan pada akhirnya laporan
keuangan yang dihasilkan juga kurang andal dan kurang relevan untuk pembuatan
keputusan. Seperti halnya yang terjadi di pemerintah Aceh, dimana pada tahun
2014 pemerintah Aceh mendapatkan opini WDP (Wajar Dengan Pengecualian) dari
hasil pemeriksaan BPK (Badan Pemeriksa Keuangan) terhadap laporan keuangan
pemerintah Aceh. Dengan adanya opini tersebut menunjukkan bahwa sistem
informasi keuangan di pemerintah Aceh masih lemah, dimana sistem yang
digunakan belum bisa dikatakan efektif (www.bandaaceh.bpk.go.id).

Berdasarkan fenomena tersebut inilah yang menarik peneliti untuk meneliti
lebih jauh mengenai kondisi yang berkaitan dengan efektivitas sistem keuangan
daerah agar terciptanya pemerintahan yang baik (good governance). Penelitian ini
juga menarik untuk diteliti karena terdapat hasil yang tidak konsisten dari penelitian-
penelitian sebelumnya.
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk menguji pengaruh manajemen sistem
informasi, partisipasi pemakai, kejelasan tujuan dan budaya organisasi terhadap
efektivitas sistem informasi keuangan daerah, 2) Untuk menguji pengaruh
manajemen sistem informasi terhadap efektivitas sistem informasi keuangan
daerah, 3) Untuk menguji pengaruh partisipasi pemakai terhadap efektivitas sistem
informasi keuangan daerah, 4) Untuk menguji pengaruh kejelasan tujuan terhadap
efektivitas sistem informasi keuangan daerah, 5) Untuk menguji pengaruh budaya
organisasi terhadap efektivitas sistem informasi keuangan daerah.

TINJAUAN TEORITIS

Efektivitas Sistem Informasi Keuangan Daerah

Sistem informasi keuangan daerah menurut PP RI tahun 2005 pasal 1 ayat 15
adalah suatu sistem yang mendokumentasikan, mengelola administrasi, mengolah
data keuangan daerah, dan data yang terkait lainnya menjadi informasi yang akan
disajikan kepada masyarakat serta sebagai bahan dalam pengambilan keputusan
dalam merencanakan, melaksanakan, dan melaporkan sebagai
pertanggungjawaban pemerintah daerah. Simatupang dan Akib (2007) menyatakan
bahwa efektivitas sistem informasi adalah upaya suatu organisasi untuk
memanfaatkan kemampuan dan potensi sistem informasi yang dimiliki untuk
mencapai suatu tujuan. Berdasarkan penjelasan tersebut, efektivitas sistem
informasi keuangan daerah adalah upaya suatu organisasi untuk memanfaatkan
kemampuan dan potensi sistem informasi keuangan daerah yang dimiliki agar dapat
menghasilkan informasi yang relevan, andal, dan dapat dipercaya demi untuk
mencapai suatu tujuan dari organisasi.

Penggunaan Sl dengan jumlah yang besar akan menghasilkan suatu
informasi yang berguna dan dapat dikumpulkan serta dilaporkan kepada atasan
dengan segera sehingga apa yang terjadi di setiap bagian dapat diketahui dalam
waktu singkat. Hal tersebut memungkinkan organisasi dapat mengambil keputusan
secara lebih cepat dan tidak terkecuali pada organisasi sektor publik (Hasen dan
Mowen, 2009:11). Handayani (2010) menyatakan bahwa dalam organisasi sektor
publik, penggunaan Sl yang efektif akan meningkatkan kinerja dan meningkatkan
pelayanan publik kepada masyarakat sehingga terciptanya pemerintahan yang baik
(good governance).

Manajemen Sistem Informasi

Manajemen sistem informasi adalah sekelompok orang yang memimpin dan
mengelola organisasi sistem informasi serta berpartisipasi pada operasi harian dan
perencanaan jangka panjang sistem informasi didalam suatu organisasi (Laudon at
al., 2011:78). Manajemen Sl membantu para karyawan dengan memberi petunjuk
dalam penggunaan sistem informasi.

Manajemen Sl juga membantu organisasi dalam pengambilan keputusan
dengan cepat dan tepat waktu. Fungsi dari manejemen Sl berpengaruh terhadap
efektivitas S| sehingga apabila manajemen Sl tidak dapat menjalankan tugasnya
dengan baik maka akan menganggu semua proses dalam organisasi yang akan
berdampak terhadap sistem informasi yang digunakan (Soegiharto, 2001).

Khasanah (2012) dalam Hariani et al.(2013) telah melakukan penelitian
manajemen Sl terhadap efektivitas sistem informasi pada organisasi sektor publik.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kinerja sistem informasi akuntansi akan
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lebih tinggi apabila terdapat manajemen SI, yang akan berdampak terhadap
efektivitas sistem informasi itu sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani
(2010) juga menyatakan bahwa manajemen Sl berpengaruh terhadap penggunaan
S| yang efektif sehingga membawa manfaat dengan menghasilkan suatu informasi
untuk pengambilan keputusan dan pemecahan masalah dengan tepat waktu.

Partisipasi Pemakai

Partisipasi pengguna/pemakai merupakan perilaku, tugas, dan kegiatan yang
dilakukan oleh pengguna atau perwakilan mereka selama proses pengembangan
sistem (Nurhayati dan Mulyani, 2015). Pemakai sistem informasi adalah siapa saja
yang membutuhkan informasi untuk pengambilan keputusan (Utami et al, 2015).

Dalam pengembangan sistem diperlukan kelompok perancang atau tim
proyek yang meliputi pemakai, analis, dan wakil manajemen untuk mengidentifikasi
kebutuhan pemakai sistem, mengembangkan spesifikasi teknis, dan menerapkan
sistem baru (Utami et al., 2015). Ane (2012) menyatakan bahwa partisipasi pemakai
dalam proses pengembangan sistem sangat penting karena dapat meningkatkan
kualitas sistem dengan menyediakan pemahaman mengenai kebutuhan informasi
dan pengetahuan tentang lingkungan pemakai sistem secara akurat.

Dengan adanya partisipasi pemakai dalam proses pengembangan sistem
akan mendorong pengguna untuk ikut merasa bertanggung jawab dalam
mengoperasikan sistemdan membuat pemakai memiliki komitmen terhadap sistem
tersebut. Hajiha dan Azizi (2011) menyatakan bahwa partisipasi pemakai dalam
pengembangan sistem informasi adalah faktor efektif yang berpengaruh terhadap
kinerja sistem informasi yang akan berdampak terhadap keberhasilan sistem
informasi tersebut.

Sahusilawane (2014) melakukan penelitian yang hasilnya menunjukkan
bahwa partisipasi pemakai berpengaruh terhadap efektivitas implementasi sistem
informasi. Jika tinggi partisipasi pemakai, maka efektivitas implementasi sistem
informasi semakin tinggi.

Kejelasan Tujuan

Menurut Latifah (2007) tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai oleh
seseorang atau organisasi. Kejelasan tujuan dalam suatu organisasi dapat
menentukan keberhasilan dari suatu sistem, karena individu dengan suatu kejelasan
tujuan akan lebih dapat memahami bagaimana cara agar mereka dapat mencapai
target untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan
keterampilan dan kompetensi yang dimiliki.

Latifah et al.(2007) menyatakan bahwa kejelasan tujuan dalam suatu
organisasi dapat menentukan suatu keberhasilan sistem, karena individu dengan
suatu kejelasan tujuan, target yang jelas serta mengerti bagaimana cara mencapai
tujuan, mereka dapat lebih memahami bagaimana cara mengerjakan tugas dengan
keterampilan dan kompetensi yang dimilikinya. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Yati (2013) yang menyatakan bahwa kejelasan tujuan berpengaruh
positif terhadap efektivitas sistem informasi keuangan daerah.

Budaya Organisasi

Robbins (2014:256) menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan suatu
nilai-nilai yang diterapkan dan dilakukan oleh anggota organisasi, sehingga hal
tersebut bisa membedakan organisasi tersebut dengan organisasi lainnya. Budaya
organisasi mempunyai pengaruh terhadap perilaku, cara kerja, dan motivasi para
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manajemen puncak dan bawahannya untuk mencapai kinerja organisasi (Gupta et
al, 2007). Hariani et al.(2013) menyatakan bahwa budaya organisasi yang kuat akan
meningkatkan kinerja organisasi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dan
akan memberikan dampak terhadap keberhasilan sistem yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Hariani et al.(2013) menunjukkan bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi suatu
organisasi. Melalui budaya organisasi yang tercipta dengan baik, maka karyawan
akan lebih mudah untuk menerima dan menggunakan sistem informasi dan hal ini
akan berpengaruh dalam efektivitas sistem informasi pada organisasi.

Berdasarkan uraian sebelumnya, skema kerangka pemikiran tersebut dapat
dilihat pada gambar 1.

Manajemen
Sistem Informasi

Partisipasi

Pemakai Efektivitas Sistem
Informasi Keuangan

Kejelasan Tujuan Daerah

Budaya

Organisasi

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran tersebut, hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:

H: : Manajemen sistem informasi, partisipasi  pemakai, kejelasan tujuan dan
budaya organisasi berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi
keuangan daerah

H> : Manajemen sistem informasi berpengaruh terahadap efektivitas sistem
informasi keuangan daerah

Hs : Partisipasi pemakai berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi
keuangan daerah

Hs : Kejelasan tujuan berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi keuangan
daerah

Hs : Budaya organisasi berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi
keuangan daerah

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kausal, yaitu studi yang dilakukan
untuk menyatakan bahwa variabel independen menyebabkan variabel dependen
(Sekaran, 2006:164). Tujuan studi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pengujian hipotesis. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh manajemen
sistem informasi, partisipasi pemakai, kejelasan tujuan dan budaya organisasi
terhadap efektivitas sistem informasi keuangan daerah.
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Tingkat intervensi dalam penelitian ini adalah intervensi minimal dan situasi
penelitian tidak diatur. Peneliti tidak memiliki kemampuan memanipulasi faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas sistem informasi keuangan daerah. Oleh
karena itu, tingkat intervensi peneliti rendah, peneliti hanya mengumpulkan data dan
kemudian menganalisisnya. Unit analisis dalam penelitian ini adalah unit organisasi,
yaitu SKPA Provinsi Aceh. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu berupa
kuesioner. Dalam penelitian ini horizon waktu yang digunakan adalah cross
sectional.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SKPA Provinsi Aceh yang terdiri
dari 52 Dinas/Badan, Kantor, dan Sekretariat. Responden dalam penelitian ini
adalah pegawai bagian keuangan di setiap SKPA yang menjadi sampel penelitian.
Para responden ini dipilih karena mereka merupakan pihak yang terlibat langsung
dalam pemakaian sistem informasi keuangan daerah untuk proses penyusunan
laporan keuangan.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik simple random
sampling. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini didasarikan pada teori
Slovin. yang dijabarkan dengan rumus sebagai berikut:

J.hhr
I ¥ N )
Keterangan:

n =Jumlah sampel

N = Jumlah Populasi

1 =Konstanta

e = Margin of error (Kesalahan maksimum yang bisa ditolerir sebesar 10%)

Perhitungan:
52

T 1 v s2001)2
52

Ty szc0.01)
22

“1+o05z
n =34,21
Dengan demikian, diketahui jumlah sampel berdasarkan populasi minimal
sebanyak 34,21 atau dibulatkan menjadi sebanyak 35 SKPA. Kuesioner di kirimkan
kepada 35 SKPA masing-masing akan didistribusikan sebanyak 2 kuesioner.

T

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer berupa
kuesioner. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui kuesioner yaitu dengan mendistribusikan daftar pertanyaan (kuesioner)
kepada setiap responden dan diberi kesempatan berjangka waktu untuk menjawab.
Setelah 1 minggu, kuesioner akan dikumpulkan kembali oleh peneliti.
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Operasionalisasi Variabel
Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah efektivitas sistem informasi
keuangan daerah. Efektivitas sistem dapat dilihat dari penggunaan sistem yang
menghasilkan informasi yang berkualitas sehingga tujuan organisasi/instansi dapat
tercapai. Indikator untuk mengukur variabel ini yaitu berdasarkan indikator yang
dijelaskan oleh Putu Lestari et al.(2014). Instrument yang digunakan adalah skala
Likert 1-5.

Variabel Independen (X)

Variabel independen dalam penelitian ini adalah manajemen sistem informasi,
partisipasi pemakai, kejelasan tujuan dan budaya organisasi. Pengukuran variabel
ini menggunakan skala Likert 1-5 yang terdiri dari: (1) Sangat Tidak Setuju; (2) Tidak
Setuju; (3) Ragu-ragu; (4) Setuju; (5) Sangat Setuju (Sugiyono, 2013:134).

1) Manajemen Sistem Informasi (X1). Manajemen sistem informasi didefinisikan
secara operasional sebagai suatu bagian yang Dbertugas dan
bertanggungjawab memberikan pedoman pada penggunaan dan
pengembangan sistem informasi untuk mencapai tujuan organisasi. Indikator
yang digunakan untuk mengukur variabel ini yaitu berdasarkan penjelasan
dari Hariani et al.(2013).

2) Partisipasi Pemakai (X2). Partisipasi pemakai adalah peranan pengguna
dalam proses perancangan sistem informasi dan langkah-langkah apa yang
dilakukan dalam mendukung pengembangan tersebut (Susanto, 2010:300).
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini yaitu berdasarkan
indikator yang dikembangkan oleh Tjhai (2002).

3) Kejelasan Tujuan (X3). Kejelasan tujuan adalah kejelasan dalam
menggunakan sistem informasi keuangan daerah disemua bagian dari suatu
organisasi.Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini vyaitu
berdasarkan indikator yang dikembangkan oleh Putranto (2014).

4) Budaya Organisasi (X4). Budaya organisasi didefinisikan sebagai landasan
untuk berpikir, bertindak atau memberikan pendapat dalam kehidupan sehari-
hari ditempat kerja (Hariani et al, 2013). Indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel ini yaitu berdasarkan indikator yang dikembangkan oleh
Rahma et al.(2013)

Model Penelitian
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
berganda dengan persamaan sebagai berikut:
Y =a+ b1 X1+ boXo + bsXz + baXs +e

dimana:
Y . Efektivitas SIKD X2 : Partisipasi Pemaka
a : Konstanta X3 : Kejelasan Tujuan
bi234 : Koefisien Regresi Xa : Budaya Organisasi
X1 : Manajemen SI e . Error

Pengujian Data

Setelah kuesioner dikumpulkan, dilakukan uji keabsahan (validitas) dan
keandalan (reliabilitas). Uji ini dilakukan untuk menunjukkan ketepatan ilmiah yang
melekat di dalam penelitian yang dilakukan. Uji validitas dilakukan dengan
mengkolerasi masing-masing variabel dengan menggunakan Pearson Product-
moment coefficient melalui program SPSS. Apabila dilakukan secara manual, nilai
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korelasi yang diperoleh dari masing-masing pernyataan harus dibandingkan dengan
nilai kritis korelasi product-moment. Jika korelasi lebih besar dari nilai kritis, maka
pernyataan-pernyataan tersebut diartikan signifikan dan memiliki validitas kontras
atau terdapat konsistensi internal yang berarti pernyataan-pernyataan tersebut
adalah valid (Ghozali, 2013:52). Teknik pengujian validitas menggunakan product
moment dari Pearson dengan tingkat signifikansi 5%.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
relatif konsisten apabila dilakukan pengujian ulang. Uji ini dilakukan apabila
pernyataan-pernyataan sudah valid. Pengujian reliabilitas juga dilakukan secara
statistik, yaitu dengan menghitung besarnya nilai Crobach’s Alpha dengan bantuan
program SPSS. Instrumen dalam penelitian dikatakan reliabel apabila nilai alpha
lebih besar dari 0.60. Apabila nilai alpha semakin mendekati satu, maka semakin
tinggi keandalan konsistensi internal (Ghozali, 2013:47).

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen yang
memiliki kemiripan dalam suatu model. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen. Ada tidaknya masalah
multikolinearitas dalam penelitian ini dapat diketahui dengan melihat nilai dari VIF
(Variance Inflation Factor). Apabila nilai Vif < 10 maka dinyatakan tidak ada korelasi
antar variabel bebas dan sebaliknya (Ghozali, 2013:105).

Uji Heteroskedastisitas

Uji ini dilakukan untuk melihat varians variabel tidak sama untuk semua
pengamatan/obeservasi. Model regresi yang baik adalah yang tidak muncul
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat grafik plot
antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Jika
terdapat pola tertentu maka terdapat heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak
terdapat pola tertentu atau titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O pada
sumbu Y, maka tidak terdapat heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:139).

Uji Normalitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data.
Uji ini dapat dilihat pada bagian Kolmogrov-Smirnov. Metode pengujian normal
tidaknya distribusi data dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel, jika
signifikan lebih besar dari 5%, maka menunjukkan distribusi data normal (Ghozali,
2013:160).

Rancangan Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis secara simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui dan
melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
bersama-sama (simultan) pada tingkat signifikansi 5%.

Kriteria sebagai berikut:
e Jika Fniung > Fraver dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
o Jjika Fniung < Fravel maka variabel independen tidak mempengaruhi variabel
dependen.
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e Jika Fritung = Frabet maka menerima Ha dan menolak Ho. Namun apabila Fhitung
< Fravel maka Ha ditolak dan Ho diterima.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji ini dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh dari masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen (secara parsial).
Kriteria sebagai berikut:

e Bila tnitung > tawer dengan signifikansi 5% maka dapat disimpulkan bahwa
secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen.

e Jika thiung < travel dengan tingkat signifikansi 5% maka dapat disimpulkan
bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

e Pada tingkat signifikansi 5%, jika thiung = twbe maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Begitu juga apabila thiung < tabel, maka menerima Ho dan menolak Ha.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pengaruh Corporate Governance perception Index Terhadap Kebijakan
Dividen

Berdasarkan hasil olahan data SPSS pada tabel menunjukkan bahwa nilai
signifikansinya sebesar 0.459. nilai ini lebih besar dari nilai signifikansi 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa corporate governance perception index tidak berpengaruh
terhadap kebijakan dividen. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa
kebijakan corporate governance perception index berpengaruh terhadap kebijakan
dividen ditolak. Hal ini dikarenakan perusahaan yang ada di Indonesia masih belum
menyadari penuh penerapan GCG sebagai kewajiban. Selain itu riset BEI
menunjukkan bahwa perusahaan yang tercatat di Indonesia sebagian besar masih
bersifat kekeluargaan sehingga kemungkinan adanya conflict of interest dan
kepentingan sepihak yang mengesampingkan hak pemegang saham minoritas
kemungkinan besar bisa terjadi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Indah,
Ratna, dan Tri (2010) dimana tidak ditemukannya bukti bahwa perusahaan dengan
corporate governance yang baik lebih menguntungkan atau membayar dividen
yang lebih tinggi.

Pengaruh Kebijakan Hutang Terhadap Kebijakan Dividen

Berdasarkan hasil olahan data SPSS pada tabel menunjukkan bahwa nilai
signifikansinya sebesar 0.096. Nilai ini lebih besar dari nilai signifikansi 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa kebijakan hutang tidak berpengaruh terhadap kebijakan
dividen. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa kebijakan hutang
berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen ditolak. Tidak berpengaruhnya
kebijakan hutang terhadap kebijakan dividen kemungkinan disebabkan oleh adanya
tekanan dari para pemegang saham kepada manajer untuk tetap membagikan
dividen walaupun dalam keadaan berhutang. Di bagikannya dividen kepada para
pemegang saham bertujuan untuk menjaga reputasai perusahaan sehingga
perusahaan tetap baik dimata para investor. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Khoury dan Maladjian (2014), Indah, Ratna, dan Tri (2010), Sri dan Dewi
(2009), dimana leverage tidak memberi pengaruh yang signifikan terhadap
kebijakan mengenai jumlah pembagian dividen.
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Pengaruh Corporate Governance perception Index Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil olahan data SPSS pada tabel menunjukkan bahwa nilai
signifikansinya sebesar 0.348. nilai ini lebih besar dari nilai signifikansi 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa corporate governance perception index tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Tidak terdapatnya pengaruh corporate governance
perception index terhadap nilai perusahaan menandakan bahwa informasi tentang
corporate governance tidak dipertimbangkan oleh para investor, artinya tidak ada
nilai lebih yang ditimbulkan dari pemeringkatan corporate governance yang
dilakukan oleh the most Indonesia trusted company. Corporate governance
perception index tidak mempengaruhi nilai perusahaan disebabkan sebagian besar
perusahaan yang ada di Indonesia menerapkan corporate governance hanya untuk
memenuhi regulasi dan takut terkena sanksi yang ada. Masih sedikit perusahaan
yang menerapkan corporate governance sebagai budaya perusahaan. Penelitian ini
konsisten dengan penelitian Triyono (2014) yang mengatakan bahwa kualitas
corporate governance bila dikaitkan dengan nilai perusahaan tidak memiliki
pengaruh.

Pengaruh Kebijakan Hutang Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil olahan data SPSS pada tabel menunjukkan bahwa nilai
signifikansinya sebesar 0.011 nilai ini lebih kecil dari nilai signifikansi 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa kebijakan hutang berpengaruh terhadap nilai perushaaan.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian Tendi (2008) meningkatkan pendanaan
dengan hutang, peningkatan hutang akan menurunkan besarnya konflik antara
pemegang saham dan manajemen. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
Dwi (2012) yang mendukung trade off theory dimana tingkat hutang yang optimal
tercapai ketika penghematan pajak mencapai jumlah yang maksimal terhadap biaya
kesulitan keuangan.

Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil olahan data SPSS pada tabel menunjukkan bahwa nilai
signifikansinya sebesar 0.008 Nilai ini lebih kecil dari nilai signifikansi yaitu 0.05.
Artinya kebijakan dividen mempengaruhi nilai perusahaan. Hasil penelitian ini
mendukung bird in the hand theory. Investor lebih menyukai perusahaan yang
membagikan dividen dibandingkan dengan perusahaan yang tidak membagikan
dividen. Hasil penelitian mendukung penelitian Melani (2013) yang menunjukkan
bahwa kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini konsisten
dengan informational content of dividend bahwa pembayaran dividen dianggap
sebagai prospek perusahaan di masa yang akan datang.

Kebijakan Dividen Memediasi Hubungan Corporate Governance Perception
Index dan Nilai Perusahaan

Dari hasil olahan data SPSS standardized coefficients beta uji tidak langsung
corporate governance perception index adalah sebesar -0.109 x 0.290 adalah
sebesar -0.0361 nilai ini lebih kecil dibandingkan 0.128, dengan membandingkan
nilai koefisien pengaruh langsung dan tidak langsung menunjukkan bahwa
kebijakan dividen bukan merupakan variabel inetervening. Maka dapat disimpulkan
bahwa kebijakan dividen tidak memediasi hubungan corporate governance
perception index dan nilai perusahaan. Kemungkinan belum banyaknya perusahaan
yang sudah go public yang masuk dalam pemeringkatan yang dilakukan oleh The
Indonesian Institute for Corporate Governance, dengan adanya perlindungan
terhadap investor ternyata tidak membawa dampak terhadap pemegang saham
sehingga tidak mempengaruhi minta para investor terhadap perusahaan yang
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masuk dalam pemeringkatan. Hasil ini mengkonfirmasi teori substitusi, yang
menyatakan adanya hubungan negatif antara corporate governance dan kebijakan
dividen (Dodi,2008).

Kebijakan Dividen Memediasi Hubungan Kebijakan Hutang dan Nilai
Perusahaan

Dari hasil olahan data SPSS standardized coefficients beta uji tidak langsung
corporate governance perception index adalah sebesar -0.248 x 0.290 adalah
sebesar -0.071 nilai ini lebih kecil dibandingkan dengan -0.366, dengan
membandingkan nilai koefisien pengaruh langsung dan tidak langsung menunjukkan
bahwa kebijakan dividen bukan merupakan variabel inetervening. Dapat
disimpulkan bahwa kebijakan dividen tidak memediasi hubungan kebijakan hutang
dan nilai perusahaan. Kemungkinan disebabkan pada tingkat penggunaan utang
yang relatif besar, perusahaan membayarkan dividen pada persentase yang tidak
terlalu tinggi. Tindakan ini dilakukan untuk memperhatikan kepentingan kreditor dan
pemegang saham. Walaupun dibagikan dividen yang sedikit kepada pemegang
saham ternyata tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Artinya pembagian dividen
yang sedikit tidak mampu mempengaruhi minat investor untuk menanamkan
investasi pada perusahaan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
1. Corporate governance perception index tidak berpengaruh terhadap kebijakan
dividen.
2. Kebijakan hutang tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen.
3. Kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
4. Corporate governance perception index tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.
5. Kebijakan hutang berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
6. Kebijakan dividen tidak memediasai hubungan corporate governance
perception index dan nilai perusahaan.
7. Kebijakan dividen tidak memediasi hubungan kebijakan hutang dan nilai
perusahaan.

Saran
Adapun beberapa saran yang dapat dilakukan untuk penelitian mendatang
adalah :

1. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti variabel keuangan lainnya
yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap nilai perusahaan seperti
collaterizable asset dan profitabilitas.

2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengganti variabel kebijakan
dividen dengan variabel yang lain misalnya struktur modal.

3. Dalam penelitian ini untuk nilai perusahaan hanya menggunakan satu alat ukur
yaitu PBV. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan beberapa
indikator untuk mengukur nilai perusahaan PBV, Tobins’q, dan ROA.
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